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Abstrak 

SMK Gelora Jaya Nusantara beralamatkan di Jalan Letjen Jamin Ginting KM 15, Baru Ladang Bambu, 

Kec. Medan Tuntungan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. SMK ini terdiri dari 7 jurusan salah 

satunya Tata Busana. Tujuan dari pendidikan SMK, menurut Permendiknas, adalah untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan seseorang untuk menjadi mandiri 

dan siap kerja di bidangnya, dengan tenaga kerja yang dihasilkan oleh SMK, dunia industri akan lebih 

mudah mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan. Kebijakan mengalokasikan 70% SMK 

dan 30% SMA untuk menyediakan jumlah lulusan SMK yang sesuai dengan kebutuhan industri 

pemerintah. Akibatnya, lulusan SMK tumbuh pesat setiap tahun. Namun, kuantitas SMK yang meningkat 

ternyata tidak diiringi dengan kualitas lulusannya yang lebih baik. Tingkat pengangguran tamatan SMK 

sebesar 11,24% adalah yang paling tinggi dari semua jenjang pendidikan. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh lulusan SMK terhadap kebutuhan dunia usaha dan dunia 

industri (DU/DI). Dengan perkembangan teknologi yang cepat dan persaingan bebas saat ini, DU/DI 

membutuhkan tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi pada semua bidang, seperti membuat pola 

busana secara komputerisasi. Kompetensi kejuruan tata busana adalah pengetahuan dan keterampilan yang 

harus dimiliki oleh lulusan SMK, terutama bagi siswa yang mengambil jurusan desain produksi busana. 

Permasalahan saat ini terletak pada fakta bahwa kompetensi lulusan belum mencapai tingkat yang optimal 

dalam uji kompetensi desain pola komputer. Meskipun fasilitas dan prasarana pendukung sekolah cukup. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membantu pemerintah untuk meningkatkan kompetensi siswa 

calon lulusan SMK di Kota Medan dengan mengadakan pelatihan menggambar pola berbasis digital. 

Peserta pelatihan ini adalah guru dan siswa kelas XI Jurusan Desain Produksi Busana SMKS Gelora Jaya 

Nusantara di Provinsi Sumatera Utara. 

 

Kata kunci: Pelatihan, Pola Busana, Komputerisasi, Guru dan Siswa SMK. 

 

Abstract 

SMK Gelora Jaya Nusantara is located at Jalan Letjen Jamin Ginting KM 15, Baru Ladang Bambu, 

Medan Tuntungan District, Medan City, North Sumatra Province. This vocational high school consists of 

7 majors, one of which is Fashion Design. The purpose of vocational education, according to the Ministry 

of National Education, is to enhance an individual's intelligence, knowledge, personality, noble character, 

and skills to become independent and ready to work in their field. With the workforce produced by 

vocational schools, the industrial sector can more easily find workers that meet their needs. The policy to 

allocate 70% for vocational schools (SMK) and 30% for general high schools (SMA) is intended to 

provide an adequate number of vocational school graduates according to industry requirements. As a 

result, the number of vocational school graduates grows rapidly every year. However, the increase in 

vocational schools has not been accompanied by an improvement in the quality of their graduates. The 

unemployment rate among vocational school graduates, at 11.24%, is the highest among all educational 

levels. This is due to the lack of competence possessed by vocational high school (SMK) graduates in 

meeting the needs This community service activity assists the government in improving the competence of 

mailto:halimulbahri@unimed.ac.id
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prospective vocational high school graduates in Medan City by conducting digital-based pattern drawing 

training. The participants of this training are teachers and eleventh-grade students of the Fashion 

Production Design Department at SMKS Gelora Jaya Nusantara in North Sumatra Province.of the 

business and industrial sectors (DU/DI). With the rapid development of technology and current free 

competition, DU/DI requires a workforce with high competence in all fields, such as computerized fashion 

pattern making. Vocational competence in fashion is the knowledge and skills that must be possessed by 

SMK graduates, especially for students majoring in fashion production design. The current problem lies 

in the fact that graduates' competence has not reached an optimal level in computerized pattern design 

competency tests, even though the school's supporting facilities and infrastructure are adequate. 

 

Keywords: Training, Fashion Patterns, Computerization, Vocational High School Teachers and Students. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu pilar penting 

dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

produktif dan berdaya saing. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan vokasi 

memiliki mandat strategis untuk mempersiapkan 

lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan 

teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja. Pemerintah Indonesia 

bahkan telah mengarahkan kebijakan proporsi peserta 

didik dengan komposisi 70% SMK dan 30% SMA, 

dengan harapan bahwa lulusan SMK dapat menjadi 

tulang punggung tenaga kerja terampil di berbagai 

sektor industri. Namun, seiring meningkatnya jumlah 

SMK di Indonesia, permasalahan baru muncul — 

peningkatan kuantitas tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan kualitas. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

bahwa tingkat pengangguran terbuka pada lulusan 

SMK masih menjadi yang tertinggi dibandingkan 

dengan jenjang pendidikan lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompetensi lulusan SMK belum 

sepenuhnya selaras dengan tuntutan dunia usaha dan 

dunia industri (DU/DI). Tantangan ini semakin 

kompleks di era Revolusi Industri 4.0 dan menuju era 

Masyarakat 5.0, di mana kemampuan literasi digital, 

kreativitas, serta penguasaan teknologi menjadi aspek 

yang tidak terpisahkan dari kesiapan kerja seseorang. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan di bidang tata 

busana, kemampuan menguasai teknologi desain digital 

menjadi kebutuhan yang semakin mendesak. Dunia 

industri fashion saat ini telah bertransformasi secara 

signifikan berkat hadirnya teknologi Computer-Aided 

Design (CAD), yang mampu meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan daya inovasi dalam proses pembuatan pola 

busana. Melalui teknologi ini, desainer dapat 

menciptakan desain dan pola dengan tingkat presisi 

tinggi, menghemat waktu produksi, dan dengan mudah 

melakukan revisi tanpa harus memulai dari awal. 

Penguasaan CAD juga memberikan nilai tambah bagi 

lulusan, karena keterampilan ini telah menjadi standar 

dalam industri fashion modern, baik di tingkat nasional 

maupun internasional. 

 

Gambar 1. Tampilan Aplikasi Saat Mendesain Pola 

Richpeace 

Manfaat penggunaan teknologi Computer-Aided Design 

(CAD) dalam industri fashion sangat signifikan, 

terutama dalam hal efisiensi dan produktivitas kerja. 

Salah satu keunggulan utama CAD adalah 

kemampuannya untuk menghemat waktu dalam proses 

perancangan. Penggunaan CAD dapat mengeliminasi 

waktu yang terbuang dalam pengerjaan manual, seperti 

membuat sketsa, mewarnai, hingga menghasilkan 

prototipe produk. Dengan CAD, desainer dapat 

mengatur dan mengelola ide-ide kreatif secara lebih 

terstruktur, sehingga semua tahapan proses desain dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat dan efektif. 

Penyajian gambar dan prototipe virtual lebih menarik 

sehingga dalam mengkomunikasikan dan 

mempresentasikan karya akan lebih memikat. 

Teknologi CAD memungkinkan membuat prototipe 

virtual seperti produk jadi dengan tampilan nyata 

sehingga dapat digunakan untuk presentasi, 

berkomunikasi dan bertemu investor/konsumen tanpa 

batas ruang dan waktu. Lebih meningkatkan 

kepercayaan konsumen karena mampu melihat hasil 

akhir diawal secara akurat sebelum diproduksi secara 

nyata. Dengan menguasai teknologi CAD maka lulusan 

sekolah mode/fashion akan menjadi SDM yang unggul 
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dan berdaya saing tinggi sehingga siap berperan dan 

berkompetisi pada bisnis fashion global. 
 

Gambar 2. Hasil Pola Digital 

Sayangnya, masih banyak sekolah kejuruan yang belum 

mampu menerapkan teknologi ini secara optimal dalam 

proses pembelajarannya. Salah satu contohnya adalah 

SMK Swasta Gelora Jaya Nusantara di Kota Medan, 

yang meskipun telah memiliki fasilitas laboratorium 

komputer, belum seluruh guru dan siswa mampu 

memanfaatkan perangkat tersebut secara maksimal 

untuk kegiatan desain pola busana digital. Hasil Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) yang dilaksanakan 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa jurusan 

Desain dan Produksi Busana belum mencapai standar 

kompetensi yang diharapkan dalam bidang desain pola 

berbasis komputer. Kondisi ini tentu menjadi perhatian 

penting, terutama mengingat sekolah tersebut telah 

ditetapkan sebagai Sekolah Pusat Keunggulan (PK) 

oleh pemerintah sejak tahun 2022 dan menjadi rujukan 

bagi SMK lain di wilayah Sumatera Utara. 

Kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan di 

sekolah dan kebutuhan industri menunjukkan perlunya 

kolaborasi yang kuat antara dunia pendidikan dan 

perguruan tinggi. Universitas Negeri Medan 

(UNIMED), melalui Program Studi Pendidikan Tata 

Busana, berupaya menjawab tantangan ini dengan 

melaksanakan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) bertajuk “Pelatihan Menggambar Pola Busana 

Berbasis Komputer bagi Guru dan Siswa Tata Busana 

SMK Swasta Gelora Jaya Nusantara.” Program ini 

tidak hanya bertujuan untuk memberikan pelatihan 

teknis dalam penggunaan perangkat lunak CAD 

Richpeace, tetapi juga untuk membangun budaya 

belajar inovatif di kalangan guru dan siswa, serta 

memperkuat penerapan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis proyek dan 

pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Pelatihan ini dilatarbelakangi oleh kesadaran bahwa 

guru dan siswa memiliki peran penting dalam 

keberhasilan transformasi digital di dunia pendidikan 

kejuruan. Guru dituntut untuk menjadi fasilitator yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, sementara 

siswa harus dibekali kemampuan yang relevan dengan 

kebutuhan industri fashion modern. Dengan menguasai 

keterampilan desain pola busana secara komputerisasi, 

para siswa tidak hanya dapat meningkatkan hasil 

belajar akademik mereka, tetapi juga memperoleh bekal 

profesional yang dapat langsung diterapkan di dunia 

kerja atau bahkan dalam mengembangkan usaha 

mandiri di bidang fashion. 

Selain itu, kegiatan ini memiliki nilai sosial dan 

ekonomi yang signifikan. Di tengah meningkatnya 

persaingan global, penguasaan teknologi CAD 

membuka peluang besar bagi generasi muda untuk 

berkontribusi dalam industri kreatif nasional. Dunia 

fashion Indonesia terus berkembang pesat dan memiliki 

potensi besar dalam memperkenalkan kekayaan budaya 

lokal melalui karya busana modern yang inovatif. 

Dengan demikian, pelatihan ini juga menjadi bagian 

dari upaya mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif 

berbasis keterampilan digital, sekaligus memperkuat 

daya saing daerah, khususnya Provinsi Sumatera Utara, 

dalam industri mode nasional. 

Dari sisi akademik, kegiatan ini juga menjadi media 

implementasi antara teori dan praktik yang selama ini 

dikembangkan di lingkungan perguruan tinggi. 

Universitas sebagai pusat inovasi dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dituntut untuk memberikan 

kontribusi nyata kepada masyarakat, khususnya dalam 

pemberdayaan sekolah mitra. Melalui kegiatan 

pelatihan pola busana berbasis komputer ini, dosen dan 

mahasiswa terlibat langsung dalam kegiatan transfer of 

knowledge dan transfer of technology, yang berdampak 

langsung terhadap peningkatan kompetensi mitra. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan PKM ini 

bukan sekadar pelatihan teknis, tetapi juga wujud nyata 

dari kolaborasi antara dunia pendidikan tinggi dan 

pendidikan vokasi dalam membangun kualitas sumber 

daya manusia unggul. Harapannya, melalui program 

ini, guru dan siswa SMK Swasta Gelora Jaya Nusantara 

dapat menguasai keterampilan desain pola digital 

dengan baik, meningkatkan hasil Uji Kompetensi 

Keahlian (UKK), dan memperkuat reputasi sekolah 

sebagai salah satu lembaga pendidikan vokasi 

berprestasi di Kota Medan. Lebih jauh lagi, kegiatan ini 

diharapkan menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah 

kejuruan lainnya untuk terus berinovasi dan beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi dalam rangka 

menghadapi tantangan industri 4.0 dan menuju 

masyarakat 5.0 yang berorientasi pada kesejahteraan 

manusia berbasis pengetahuan dan teknologi. 

 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Pelaksanaan program “Pelatihan Menggambar Pola 
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Busana Berbasis Komputer bagi Guru dan Siswa Tata 

Busana SMK Swasta Gelora Jaya Nusantara” 

dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa dari 

Program Studi Pendidikan Tata Busana, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Medan (UNIMED). 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang 

dirancang untuk meningkatkan kompetensi digital dan 

keterampilan desain busana berbasis teknologi bagi 

guru serta siswa sekolah mitra. Metode pelaksanaan 

kegiatan disusun secara terstruktur melalui beberapa 

tahapan yang saling berkaitan agar tujuan kegiatan 

dapat tercapai secara optimal. Adapun profil dan letak 

geografis SMKS Gelora Jaya Nusantara dapat dilihat 

pada Gambar berikut: 

 

Gambar 3. (a). Jarak Unimed ke Mitra, (b) SMKS 

Gelora Jaya Nusantara 

2.1. Tahap Persiapan dan Sosialisasi 

Tahap pertama dimulai dengan kegiatan koordinasi 

antara tim pelaksana dan pihak sekolah mitra, yaitu 

SMK Swasta Gelora Jaya Nusantara, Medan. Pada 

tahap ini dilakukan sosialisasi mengenai tujuan, 

manfaat, dan rencana kegiatan pelatihan kepada kepala 

sekolah, guru, serta siswa jurusan Desain dan Produksi 

Busana (DPB). Kegiatan ini juga mencakup survei 

awal dan wawancara singkat untuk memperoleh 

gambaran kebutuhan sekolah terhadap pelatihan yang 

akan dilaksanakan. 

Selain itu, tim pelaksana melakukan observasi 

terhadap kondisi laboratorium komputer sekolah untuk 

memastikan kesiapan sarana dan prasarana, seperti 

jumlah perangkat komputer, kapasitas ruang, serta 

kesiapan jaringan listrik dan perangkat lunak yang 

akan digunakan selama kegiatan pelatihan. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki 

fasilitas laboratorium komputer yang memadai, namun 

sebagian perangkat belum dimanfaatkan secara 

maksimal untuk pembelajaran berbasis teknologi 

desain busana digital. 

 

2.2. Tahap Instalasi dan Pengenalan Perangkat 

Lunak 

Setelah tahap persiapan selesai, tim pelaksana 

melakukan instalasi perangkat lunak Computer-Aided 

Design (CAD) Richpeace pada komputer laboratorium 

sekolah. Aplikasi ini dipilih karena memiliki fitur 

lengkap dan ramah pengguna untuk kebutuhan desain 

pola busana digital. Proses instalasi dilakukan oleh 

anggota tim yang memiliki kompetensi di bidang 

teknologi informasi, dengan memastikan bahwa 

seluruh perangkat komputer dapat menjalankan 

aplikasi dengan lancar. 

Pada tahap ini, peserta diperkenalkan dengan 

antarmuka dan fungsi utama dari software Richpeace. 

Penjelasan disampaikan secara interaktif agar guru dan 

siswa dapat memahami cara kerja sistem serta 

keunggulan teknologi CAD dalam mendukung proses 

desain busana. Peserta juga diberikan modul pelatihan 

sebagai panduan belajar selama dan setelah kegiatan 

berlangsung. 

 

2.3. Tahap Pelatihan dan Demonstrasi 

Tahapan utama dari kegiatan ini adalah pelatihan 

intensif menggambar pola busana berbasis komputer. 

Pelatihan dilaksanakan selama beberapa sesi yang 

mencakup teori dan praktik langsung dengan 

pendekatan learning by doing. Pada sesi pertama, tim 

pelaksana mendemonstrasikan pembuatan pola dasar 

busana wanita menggunakan proyektor agar seluruh 

peserta dapat mengikuti tahapan proses secara jelas. 

Selanjutnya, peserta dibagi ke dalam beberapa 

kelompok kecil agar pelaksanaan pelatihan lebih 

efektif dan interaktif. Setiap kelompok dibimbing oleh 

satu mentor dari tim pengabdian yang bertugas 

membantu peserta dalam memahami langkah-langkah 

pembuatan pola, mulai dari pengukuran, 

penggambaran, hingga proses pecah pola (pattern 

grading) secara digital. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta belajar secara kolaboratif, saling berdiskusi, 

dan menyelesaikan permasalahan yang muncul secara 

mandiri dengan pendampingan. 

 

Pelatihan tahap pertama difokuskan pada penguasaan 

dasar penggunaan aplikasi, sementara pelatihan tahap 

kedua berorientasi pada penerapan kemampuan peserta 

melalui studi kasus (case method). Pada tahap ini, 
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peserta diminta untuk membuat desain pola digital 

dengan ukuran tubuh yang bervariasi dan model 

busana yang berbeda. Kegiatan ini mendorong 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta 

penerapan pengetahuan praktis dalam situasi nyata. 

 

2.4. Tahap Implementasi Teknologi dan 

Pencetakan Pola (Printing) 

Setelah peserta menguasai keterampilan dasar 

mendesain pola digital, kegiatan dilanjutkan dengan 

penerapan teknologi pencetakan pola menggunakan 

mesin digital pattern printing. Pada tahap ini, peserta 

mempelajari prosedur penggunaan alat, mulai dari 

pengaturan ukuran cetak, perawatan alat, hingga cara 

melakukan kalibrasi mesin agar hasil cetakan sesuai 

dengan ukuran sebenarnya (skala 1:1). 

Guru dan siswa diberikan kesempatan untuk mencetak 

hasil desain mereka masing-masing, kemudian 

melakukan pengecekan hasil cetak terhadap akurasi 

bentuk dan ukuran. Tahapan ini menjadi pengalaman 

langsung bagi peserta dalam menghubungkan antara 

proses desain digital dan implementasi fisik produk 

busana. 

2.5. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan secara bertahap 

melalui tiga tahap, yaitu evaluasi persiapan, evaluasi 

proses, dan evaluasi hasil akhir. 

 Pada evaluasi persiapan, dilakukan pre-test 

untuk mengukur pemahaman awal peserta 

mengenai konsep pembuatan pola busana secara 

komputerisasi. 

 Pada evaluasi proses, tim pelaksana menilai 
keaktifan, antusiasme, dan keterlibatan peserta 

selama kegiatan pelatihan. 

 Sedangkan pada evaluasi hasil akhir, dilakukan 

post-test serta penilaian terhadap hasil karya 
digital peserta berdasarkan kriteria ketepatan 

bentuk pola, efisiensi penggunaan aplikasi, dan 

kreativitas desain. 

 

Selain itu, peserta diminta memberikan umpan balik 

(feedback) terkait kendala, kesan, serta saran terhadap 

kegiatan pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta mengalami peningkatan 

signifikan dalam pemahaman dan keterampilan 

penggunaan aplikasi Richpeace untuk pembuatan pola 

busana digital. 

 

2.6. Keberlanjutan Program 

Sebagai langkah lanjutan, tim PKM bersama pihak 

sekolah menyusun rencana keberlanjutan program agar 

pelatihan ini tidak berhenti pada kegiatan sesaat. 

Beberapa langkah yang disepakati antara lain: 

1. Menjadwalkan sesi pelatihan lanjutan secara 

berkala bagi guru dan siswa. 

2. Mengembangkan modul pembelajaran digital 

berbasis CAD untuk digunakan dalam kurikulum 

jurusan Desain dan Produksi Busana. 

3. Menjalin komunikasi berkelanjutan antara pihak 

sekolah dan tim dosen UNIMED untuk 

memberikan konsultasi teknis dan akademik. 

4. Mendorong siswa untuk menghasilkan karya desain 

busana digital yang dapat dipamerkan dalam 

kegiatan Fashion Show sekolah atau lomba LKS 

(Lomba Kompetensi Siswa) tingkat provinsi. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan kolaboratif 

ini, kegiatan PKM tidak hanya berhasil meningkatkan 

kompetensi teknis peserta, tetapi juga menumbuhkan 

semangat inovasi dan kemandirian di lingkungan 

sekolah. Guru dan siswa kini memiliki bekal 

keterampilan digital yang lebih kuat, yang akan 

menjadi modal penting dalam menghadapi dinamika 

dunia kerja di era industri kreatif berbasis teknologi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Partisipan, Fasilitas, dan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan melibatkan mitra sekolah (SMKS 

Gelora Jaya Nusantara) yang memfasilitasi pemakaian 

laboratorium komputer untuk 30 peserta, terdiri dari 

guru dan siswa jurusan Desain dan Produksi Busana 

serta perlengkapan penunjang (infocus, sound system, 

dsb.). Tim pengabdian melakukan instalasi perangkat 

lunak CAD Richpeace dan memastikan aplikasi siap 

dipakai pada seluruh unit komputer yang disediakan 

mitra. Dokumentasi administrasi (surat tugas, surat izin, 

serah terima alat) dan bukti publikasi turut melengkapi 

pelaksanaan kegiatan. 

Kesiapan fasilitas fisik dan dukungan administrasi dari 

pihak sekolah menjadi faktor kunci agar pelatihan dapat 

berjalan lancar. Ketersediaan laboratorium untuk 30 

peserta memungkinkan pendekatan pembelajaran 

berkelompok yang efektif (mentor per kelompok), 

mengurangi hambatan akses dan meningkatkan interaksi 

tutor dan peserta. 
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Gambar 4. Kegiatan PKM di Mitra 

3.2. Pencapaian Luaran (Publikasi & Dokumentasi) 

Kegiatan menghasilkan luaran yang telah dipublikasikan 

di media massa (artikel di Waspada.id) serta 

dokumentasi video yang diunggah melalui kanal LPPM 

UNIMED. Selain itu, tim telah mendaftarkan 

pendaftaran seminar nasional dan memproses dokumen 

laporan akhir PKM untuk keperluan pelaporan dan hak 

cipta. Bukti-bukti ini tercantum dalam lampiran dan 

tautan yang disertakan laporan. 

Publikasi media dan dokumentasi video tidak hanya 

berfungsi sebagai bukti kegiatan, tetapi juga sebagai 

sarana diseminasi praktik baik sehingga sekolah lain 

dapat mereplikasi model pelatihan ini. Hal ini 

memperbesar efek jangka panjang PKM melalui 

penyebaran pengetahuan dan reputasi sekolah mitra. 

Gambar 5. Publikasi di Waspada.id 

3.3. Peningkatan Kompetensi Kreator (Guru dan 

Siswa) — Temuan Kualitatif 

Evaluasi dilakukan melalui pretest–posttest dan 

observasi proses; meskipun laporan tidak memuat angka 

kuantitatif detail pada ringkasan, hasil evaluasi internal 

dan eksternal menunjukkan peningkatan pemahaman 

dan keterampilan peserta dalam pembuatan pola digital, 

pengoperasian aplikasi Richpeace, serta proses pecah 

pola dan printing pola digital. Umpan balik peserta 

mengindikasikan meningkatnya motivasi dan 

kepercayaan diri dalam menggunakan CAD untuk 

desain pola. 

Peningkatan kompetensi yang teramati selaras dengan 

tujuan program untuk mengurangi kesenjangan 

kompetensi antara lulusan SMK dan kebutuhan DU/DI. 

Meskipun data kuantitatif (mis. skor rata-rata pre/post) 

idealnya akan memperkuat klaim ini, bukti kualitatif— 

terutama observasi langsung, dokumentasi hasil kerja, 

dan feedback peserta—menunjukkan keberhasilan 

pelatihan pada level keterampilan dasar hingga 

menengah. Untuk publikasi ilmiah, disarankan 

menambahkan tabel perbandingan hasil pretest–posttest 

(nilai rata-rata, persentase peningkatan) pada laporan 

akhir bila data tersedia. 
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3.4. Implementasi Teknik Printing dan Cutting — 

Dampak Praktis 

Pelatihan tidak hanya fokus pada desain digital, tetapi 

juga meneruskan proses hingga pencetakan pola dan 

cutting. Peserta diberi kesempatan melakukan printing 

pola dengan mesin yang disediakan dan praktikum 

cutting di bawah bimbingan mentor. Demonstrasi 

pemakaian mesin, SOP perawatan, dan latihan praktik 

membuat peserta memahami alur kerja end-to-end dari 

desain digital ke pola fisik. 

Latihan printing dan cutting menjadi nilai tambah 

penting karena menghubungkan kompetensi digital 

dengan keterampilan produksi nyata—sebuah aspek 

yang sangat dibutuhkan industri. Namun laporan juga 

menyinggung kebutuhan peningkatan teknologi printing 

(mis. printing A1) agar pola dapat dicetak dalam ukuran 

1:1 dengan lebih memadai; ini menjadi rekomendasi 

teknis bagi tindak lanjut program. 

3.5. Efektivitas Metode Pembelajaran (Demonstrasi 

+ Mentoring + Case Method) 

Metode yang dipakai meliputi demonstrasi langsung 

(proyektor), pembagian kelompok kecil dengan mentor, 

latihan mandiri, serta studi kasus (case method) dengan 

variasi ukuran tubuh dan model. Evaluasi proses menilai 

keaktifan, keterlibatan, dan antusias peserta—semua 

aspek yang dilaporkan meningkat selama sesi. 

Kombinasi demonstrasi, mentoring intensif, dan studi 

kasus terbukti efektif untuk keterampilan praktis karena 

peserta belajar melalui pengalaman nyata dan diterapkan 

pada berbagai variasi masalah (mis. variasi ukuran 

tubuh). Model pembelajaran ini mendukung Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis 

proyek dan pengembangan kompetensi praktis. Untuk 

memperkuat bukti efektivitas, kegiatan berikutnya dapat 

menambah rubrik penilaian kompetensi yang terstandar 

dan dokumentasi progres tiap peserta. 

3.6. Hambatan dan Peluang Perbaikan 

Laporan mencatat beberapa kendala: (1) keterbatasan 

perangkat printing berukuran A1 sehingga printing skala 

1:1 belum optimal, (2) kebutuhan jadwal praktikum 

laboratorium yang lebih terstruktur agar keterampilan 

dapat dipelihara, dan (3) kebutuhan update berkala 

software Richpeace agar fitur dan stabilitas tetap 

mendukung proses belajar. Rekomendasi dalam laporan 

mengarah pada pelatihan lanjutan, penjadwalan lab yang 

terstruktur, serta peningkatan alat/prasarana. 

Hambatan-hambatan ini bersifat teknis dan manajerial 

dan mudah diatasi melalui pengalokasian sumber daya 

sekolah (anggaran untuk printing A1), kerjasama 

berkelanjutan dengan universitas (pendampingan 

lanjutan), dan perencanaan manajemen laboratorium. 

Menangani masalah ini akan meningkatkan 
keberlanjutan program dan hasil jangka panjang (mis. 
peningkatan UKK dan kesiapan kerja lulusan). 

3.7. Implikasi untuk Pendidikan Vokasi dan 

Industri Lokal 

Pelatihan ini memperlihatkan bahwa intervensi 

terstruktur dari perguruan tinggi dapat memperpendek 

kesenjangan kompetensi yang selama ini menjadi faktor 

pengangguran lulusan SMK. Peningkatan keterampilan 

CAD memberi nilai tambah nyata bagi lulusan untuk 

masuk ke dunia kerja atau membuka usaha kecil di 

sektor fashion—sebuah kontribusi langsung pada 

pengembangan ekonomi kreatif daerah. Selain itu, 

publikasi dan dokumentasi kegiatan memperluas 

dampak—mendorong sekolah lain meniru model ini. 

Secara kebijakan, program semacam ini mendukung 

target nasional dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

dan penguatan pendidikan vokasi yang responsif 

terhadap kebutuhan DU/DI. Untuk pengembangan lebih 

lanjut, kolaborasi multi-pihak (pemda, industri, LPPM) 

dan mekanisme pembiayaan berkelanjutan sangat 

dianjurkan. 

 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) dengan tema “Pelatihan Menggambar Pola 

Busana Berbasis Komputer bagi Guru dan Siswa Tata 

Busana SMK Swasta Gelora Jaya Nusantara” telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi guru dan siswa dalam bidang 

desain pola busana digital. Kegiatan ini membuktikan 

bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah 

kejuruan dapat menjadi solusi strategis dalam menjawab 

tantangan pendidikan vokasi di era digital. 

 

Secara umum, kegiatan pelatihan ini berjalan dengan 

lancar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi lapangan, 

diperoleh beberapa kesimpulan penting sebagai berikut: 

a. Peningkatan Kompetensi Digital Guru dan Siswa. 

Melalui pelatihan penggunaan perangkat lunak 

Computer-Aided Design (CAD) Richpeace, peserta 

mampu memahami konsep, prinsip, dan teknik 

dasar menggambar pola busana secara 

komputerisasi. Hasil post-test dan observasi 

menunjukkan peningkatan keterampilan yang 

signifikan dalam mendesain, melakukan pecah 

pola, hingga mencetak pola secara digital. Guru 

dan siswa juga menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dalam mengikuti setiap tahap kegiatan. 

b. Penerapan Teknologi Tepat Guna dalam 

Pembelajaran Kejuruan. 

Penggunaan  aplikasi  CAD  dan  mesin  digital 
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pattern printing berhasil memperkenalkan 

transformasi nyata dari metode manual ke sistem 

digital. Peserta tidak hanya mampu menghasilkan 

desain pola digital, tetapi juga memahami proses 

pencetakan dan pemotongan pola (printing and 

cutting), yang merupakan keterampilan penting 

dalam industri fashion modern. 

c. Efektivitas Metode Pelatihan Kolaboratif 

Pendekatan pelatihan berbasis demonstrasi, 

mentoring kelompok kecil, dan metode case study 

terbukti efektif meningkatkan keterlibatan peserta. 

Model ini memungkinkan pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual, sejalan dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman 

nyata (experiential learning). 

d. Peningkatan Motivasi dan Rasa Percaya Diri 

Peserta 

Kegiatan ini memberikan pengalaman baru bagi 

guru dan siswa dalam mengintegrasikan teknologi 

dengan kreativitas. Peserta merasa lebih percaya 

diri menghadapi Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 

di bidang desain pola digital, serta lebih 

termotivasi untuk terus mengembangkan diri sesuai 

tuntutan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI). 

e. Dampak Jangka Panjang terhadap Sekolah Mitra 

SMKS Gelora Jaya Nusantara, sebagai Sekolah 

Pusat Keunggulan, memperoleh manfaat langsung 

dari kegiatan ini. Kompetensi guru meningkat, 

pembelajaran menjadi lebih inovatif, dan reputasi 

sekolah sebagai rujukan pendidikan vokasi 

unggulan semakin diperkuat. Program ini juga 

membuka peluang keberlanjutan, baik dalam 

bentuk pelatihan lanjutan, pengembangan modul 

ber-ISBN, maupun kolaborasi industri di bidang 

busana. 

f. Relevansi Program dengan Penguatan Pendidikan 

Vokasi Nasional 

Kegiatan ini mendukung kebijakan pemerintah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi, 

terutama dalam menghadapi era Revolusi Industri 

4.0 dan menuju Masyarakat 5.0. Pelatihan berbasis 

teknologi digital seperti ini menjadi langkah 

konkret dalam membangun sumber daya manusia 

yang adaptif, kreatif, dan inovatif sesuai kebutuhan 

industri kreatif nasional. 

Program ini diharapkan menjadi contoh praktik baik 

(best practice) yang dapat direplikasi di SMK lain di 

seluruh Indonesia, khususnya yang memiliki konsentrasi 

keahlian pada bidang desain dan produksi busana. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah vokasi 

semacam ini perlu terus digalakkan agar dunia 

pendidikan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perkembangan teknologi, sekaligus berkontribusi nyata 

dalam menciptakan generasi muda yang produktif, 

kompeten, dan siap bersaing di era global. 

 

 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih disampaikan kepada LPPM UNIMED 

yang telah mendanai keberlangsungan jurnal ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Kemendikbud. 2023. Hampir 70 Persen Satuan 

Pendidikan Sudah Menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2020). Rencana 

strategis (Renstra) Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 2020 -2024. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta. 

Website Pemerintah Sumatera Utara : 

https://sumutprov.go.id/ [ 

Website Dinas Pendidikan Sumatera Utara : 

https://disdik.sumutprov.go.id/ 

How to find Effect Editor in Inkscape 0.92 - Stack 

Overflow 

Software de corte – YouTube 
Website SMKS Gelora Jaya Nusantara: SMK Gelora 

Jaya Nusantara Medan – SMK Gelora Jaya 

Nusantara Medan, Jl. Jamin Ginting No.35 

KM.15 

https://sumutprov.go.id/
https://disdik.sumutprov.go.id/


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerbit CV. Kencana Emas Sejahtera 

Jl. Letda Sujono Gg. Langsat No. 16 Medan 
Email finamardiana3@gmail.com 
HP 082182572299/ 08973796444 

mailto:finamardiana3@gmail.com

	KATA PENGANTAR
	PELATIHAN MENGGAMBAR POLA BUSANA BERBASIS KOMPUTER BAGI GURU DAN SISWA TATA BUSANA SMK SWASTA
	Halimul Bahri1*, Qothrun Nada Ma’ruf B, 2, Farihah3, Saras Pratama4, Trimailuzi5
	Abstrak
	Abstract
	1. PENDAHULUAN
	2. BAHAN DAN METODE
	2.1. Tahap Persiapan dan Sosialisasi
	2.2. Tahap Instalasi dan Pengenalan Perangkat Lunak
	2.3. Tahap Pelatihan dan Demonstrasi
	2.4. Tahap Implementasi Teknologi dan Pencetakan Pola (Printing)
	2.5. Tahap Pendampingan dan Evaluasi
	2.6. Keberlanjutan Program

	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.3. Peningkatan Kompetensi Kreator (Guru dan Siswa) — Temuan Kualitatif
	3.4. Implementasi Teknik Printing dan Cutting — Dampak Praktis
	3.5. Efektivitas Metode Pembelajaran (Demonstrasi
	3.6. Hambatan dan Peluang Perbaikan
	3.7. Implikasi untuk Pendidikan Vokasi dan Industri Lokal

	4. KESIMPULAN
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR PUSTAKA



